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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Proyek Konstruksi 

Suatu proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya 

satu kali dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam rangkaian 

kegiatan tersebut, terdapat suatu proses pengelolaan sumber daya menjadi suatu 

hasil kegiatan yang berupa bangunan. Karakteristik proyek dapat dipandang 

dalam 3 (tiga) dimensi, yaitu bersifat unik, membutuhkan sumber daya (material,

machines, man, method, money), serta membutuhkan organisasi (Ervianto, 2005). 

- Proyek bersifat unik, keunikan dari proyek konstruksi adalah tidak 

pernah terjadi rangkaian kegiatan yang sama persis (tidak ada proyek 

yang identik, yang ada adalah proyek sejenis), proyek bersifat 

sementara, dan selalu melibatkan group pekerja yang berbeda-beda. 

- Membutuhkan sumber daya (resources), setiap proyek konstruksi 

membutuhkan sumber daya dalam penyelesaiannya, yaitu pekerja, 

uang, mesin, metoda, dan material. Pengorganisasian semua sumber 

daya tersebut dilakukan oleh manajer proyek. Dalam kenyataannya, 

mengorganisasikan pekerja lebih sulit dibandingkan sumber daya 

lainnya. Apalagi, pengetahuan yang dipelajari seorang manajer proyek 

bersifat teknis, seperti mekanika rekayasa, fisika bangunan, computer 

science, construction management. Jadi, seorang manajer proyek secara 

2.1 Proyek KKoonstruksi 

Suuatatu proyek konnsts ruksii mem rurupapakakan n suuatatuu rarangkaian kegigiata an yang hanya

satu kkali dilaksksana akann ddan umumnyaya bbererjaj ngka wakktutu pendedek. Dalamm rangkaian 

kekegiatann tterersesebbut, tererddapat suatu proses pengelolaan ssumumber dadayaya menjadidi suatu 

hasill kekegig atann yang berupa bangunan. Karakteristik proyeek k daapapat t ddipanddaang 

daalalam m 3 (ttiiga) dimensi, yaitu bersifat unik, membutuhkan sumber r dayaya (mamatet riall,,

mamachinees, man, method, money), serta membutuhkan organisasi (Ervviai nto,o, 2200005). 

- Proyek bersifat unik, keunikan dari proyek konstruksi aadalah tiddakk 

pernah terjadi rangkaian kegiatan yang sama persis (tidak ada pproyekk 

yangg iidedentntikik,, yayangg aadad  adalalahh prproyoyekek ssejejenenisis), proyek berssififatat 

sementara, dan selalu melibabatktkan group pekerja yang berbeda-bedada..

- MeMembmbututuhuhkakann susumbmber daya (resosoururcecess)), ssetetiaiapp prproyoy kek kkononststruruksi

membbututuhuhkkan n susumbmber ddayayaa ddalam m pepenynyellesesaiaianannya, yyaiaitutu ppeekerja,

uang, mesin, metoda, ddan matatere ial. Pengorganisasiian semua sumber 

daya tersebut dilakukkan oleh mmanajer proyek. Dalam kenyataannya, 

mengorganisasikan pekkerja leebbih sulit dibandingkan sumber daya 

lainnya. Apalagi, pengetahhuaann yang dipelajari seorang manajer proyek 
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tidak langsung membutuhkan pengetahuan tentang teori kepemimpinan 

yang harus ia pelajari sendiri. 

- Membutuhkan organisasi, setiap organisasi mempunyai keragaman 

tujuan dimana di dalamnya terlibat sejumlah individu dengan ragam 

keahlian, ketertarikan, kepribadian dan juga ketidakpastian. Langkah 

awal yang harus dilakukan oleh manajer proyek adalah menyatukan visi 

menjadi satu tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

2.2 Keselamatan Kerja 

Keselamatan kerja merupakan suatu permasalahan yang banyak menyita 

perhatian berbagai organisasi saat ini karena mencakup permasalahan segi 

perikemanusiaan, biaya dan manfaat ekonomi, aspek hukum, pertanggungjawaban 

serta citra organisasi itu sendiri (Ervianto, 2005). 

Elemen-elemen yang patut dipertimbangkan dalam mengembangkan dan 

mengimplementasikan program keselamatan kerja adalah : 

- Komitmen pimpinan perusahaan untuk mengembangkan program yang 

mudah dilaksanakan. 

- Kebijakan pimpinan tentang keselamatan dan kesehatan kerja. 

- Ketentuan penciptaan lingkungan kerja yang menjamin terciptanya 

kesehatan dan keselamatan dalam bekerja. 

- Ketentuan pengawas selama proyek berlangsung. 

- Pendelegasian wewenang yang cukup selama proyek berlangsung. 

- Ketentuan penyelenggaraan pelatihan dan pendidikan. 

- Membutuhkan orgaganinisasi, setiapp oorgganisasi mempunyai keragaman 

tujuan dimimana di dalamnya terlibat sejumlalahh individu dengan ragam

keeahahlian, ketertarikann, kekeprp ibibadadiaian dad n juga ketidakakpap stian. Langkah 

awal yang haharuruss dilakukan oleh manajajerer pproroyeyek adalah mennyay tukan visi 

memenjnjadadi satu ttujujuan yang telah ditetapkan n ololeh orggananisisasasi. 

2..22 Keseselamatan Kerja 

KKeselamatan kerja merupakan suatu permasalahan yang baanyn akk mmenenyita 

perhatiaian berbagai organisasi saat ini karena mencakup permassalahan seegig  

pep rikeemanusiaan, biaya dan manfaat ekonomi, aspek hukum, pertangguungjawwabann

serta cicitra organisasi iitutu ssenendidiriri ((Ervianto, 200505)). 

Elemen-elemen yang patut ddipi erertitimbangkan dalam mengembangkann ddanan 

memenggimimplp ementasikan program keselamatan kerja adalah : 

- KKo imittmenen ppimimpinan peperurusasahahaanan untuk mmenengegembmban kgkan progrgramam yang 

mudaahh didillaksanakan. 

- Kebijakan pimpinan teentang kesellamatan dan kesehatan kerja.

- Ketentuan penciptaan lingkungagan kerja yang menjamin terciptanya

kesehatan dan keselamataan n dalalam bekerja. 

- Ketentuan pengawas selamaa proyek berlangsung
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- Pemeriksaan pencegahan terjadinya kecelakaan kerja. 

- Melakukan penelusuran penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja. 

- Mengukur kinerja program keselamatan dan kesehatan kerja. 

- Pendokumentasian yang memadai dan pencatatan kecelakaan kerja 

secara kontinu. 

2.3 Kecelakaan Kerja 

Pengertian Kecelakaan kerja menurut Suma’mur (1989) adalah suatu 

kecelakaan yang berkaitan dengan hubungan kerja dengan perusahaan. Hubungan 

kerja disini berarti bahwa kecelakaan terjadi akibat dari pekerjaan atau pada waktu 

melaksanakan pekerjaan. 

Berbagai faktor dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja dalam 

proyek konstruksi. Adapun faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja menurut 

Ervianto (2005) antara lain adalah : 

1. Karakter dari lokasi proyek itu sendiri. 

2. Pekerja konstruksi yang kurang mengindahkan ketentuan standar 

keselamatan kerja. 

3. Pemilihan metoda kerja yang kurang tepat. 

4. Perubahan tempat kerja dengan karakter yang berbeda sehingga harus 

selalu menyesuaikan diri. 

5. Perselisihan yang mungkin timbul diantara pekerja sehingga 

mempengaruhi kinerjanya. 

6. Perselisihan antara pekerja dengan tim proyek yang mungkin terjadi. 

- Mengukur kinerja pprorogram kesellamamatatan dan kesehatan kerja.

- Pendokummeentasian yang memadai dan pencncata atan kecelakaan kerja 

seecacara kontinu.

2..33 Keececelalakakaan Kererjaja 

PePengngertiianan Kecelakaan kerja menurut Suma’mur ((198989) ) adadalalah ssuau tu 

keececellakkaann yang berkaitan dengan hubungan kerja dengan perusaha aan.n. HHuubungaan n

kekerjrjaa disisini berarti bahwa kecelakaan terjadi akibat dari pekerjaan atatau paadada wwaktu 

melakssanakan pekerjaan. 

Berbagai faktor dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan kkerja dadalamm 

proyekek konstruksi. AAdadapupunn fafaktor-faktor pepenynyebebabab kkecelakaan keerjrjaa menuururutt 

ErE vianto (2005) antara lain adalah : 

1. Karakter dari lokasi proyek itu sendiri. 

2. PPekke jrja kokonsnstrtruksi yyanang g kukuraranng mengigindndahahkkan kkettentuan n ststaandar 

keselalammatan kerja. 

3. Pemilihan metoda kerja yang kuraang tepat. 

4. Perubahan tempat kerjaa dengan karakter yang berbeda sehingga harus 

selalu menyesuaikan diri.

5 Perselisihan yang mungkik n timbul diantara pekerja sehingga
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7. Standar peralatan yang digunakan. 

8. Faktor manajemen yang kurang baik. 

Berikut adalah pengelompokkan sebab kecelakaan kerja berdasarkan 

sifatnya menurut Austin dan Neale (1994), yaitu: 

1. Perencanaan organisasi 

a. Kelemahan pada perencanaan teknis. 

b. Menetapkan batas waktu yang tidak tetap. 

c. Menugaskan pekerjaan pada kontraktor yang tidak kompeten.

d. Penyediaan kerja yang lemah. 

e. Kurangnya kerja sama antara pihak yang berbeda. 

2. Pelaksanaan pekerjaan 

a. Kelemahan konstruksional. 

b. Penggunaan bahan yang tidak tepat. 

c. Proses bahan yang kurang sempurna. 

3. Peralatan 

a. Kurangnya peralatan. 

b. Peralatan tidak cocok. 

c. Kerusakan peralatan. 

d. Tidak ada peralatan atau tindak keselamatan. 

4. Manajemen dan pelaksanaan 

a. Persiapan kerja tidak memadai. 

b. Pemeriksaan peralatan yang tidak memadai. 

c. Instruksi yang tidak tepat atau tidak memadai dari penyedia. 

Berikut adalah pengegelolompokkan sesebabab kecelakaan kerja berdasarkan 

sifatnya menurut Aususttin dan Neale (1994), yaitu: 

1. Peerrencanaan organisaasis  

a. Kelemaahahan n pap da perencanaan tekkninis.s. 

b.b. MeMenetapkpkanan batas waktu yang tidak tetetatap.p  

c.c MeMenugaskan pekerjaan pada kontraktor yang titidad k kokompmpetetene .

d.d. Penyediaan kerja yang lemah. 

e. Kurangnya kerja sama antara pihak yang berbeda. 

2. Pelaksanaan pekerjaan

a. Kelemahan konstruksional. 

b. Pengggugunanaanan bbahahanan yang tidak tetepapatt. 

c. Proses bahan yang kuurarangng ssempurna. 

3. Peralatan 

a. KKurangngnynyaa peralatatan.n. 

b. PePerarallatan tidak cocook.k  

c. Kerusakan peralataan. 

d. Tidak ada peralatan n atau tindadak keselamatan. 

4. Manajemen dan pelaksanaaan 

a Persiapan kerja tidak meemadai
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d. Penyelenggaraan yang tidak memadai. 

e. Operator tidak terampil atau terlatih. 

5. Perilaku pekerja 

a. Tindakan yang tidak bertanggung jawab. 

b. Tindakan yang tidak diijinkan. 

c. Kelalaian. 

Menurut Ervianto (2005), usaha-usaha pencegahan timbulnya kecelakaan 

kerja perlu dilakukan sedini mungkin. Adapun tindakan yang perlu dilakukan 

adalah: 

1. mengidentifikasi setiap jenis pekerjaan yang berisiko dan 

mengelompokkannya sesuai tingkatan risiko; 

2. adanya pelatihan bagi para pekerja konstruksi sesuai keahliannya; 

3. melakukan pengawasan secara lebih intensif terhadap pelaksanaan 

pekerjaan; 

4. menyediakan alat perlindungan kerja selama durasi proyek; 

5. melaksanakan pengaturan di lokasi proyek konstruksi. 

2.4 Kerugian Kecelakaan Kerja 

Menurut Suma’mur (1989), perusahaan akan mengalami 5 (lima) kerugian 

jika terjadi kecelakaan kerja, yaitu: 

1. Kerusakan 

Kerusakan karena kecelakaan kerja antara lain bagian mesin, alat kerja, 

bahan, proses, tempat, dan lingkungan kerja. 

5. Perilaku pekerja 

a. Tindakakan yang tidak bertanggung jawab. 

b. Tindakan yang tidadak k didiiji ininkakan.n. 

c. Kelalaiaian.n. 

Meenunururut t EErvianntoto ((2005), usaha-usaha pencecegag han titimbmbululnya kececelakaan 

kerja peperlrlu u dilaakkukan sedini mungkin. Adapun tindakan yayang ppererlulu ddilakkuukan 

addalal hah:

1.1. mengidentifikasi setiap jenis pekerjaan yang bberissikiko o dan 

mengelompokkannya sesuai tingkatan risiko; 

2. adanya pelatihan bagi para pekerja konstruksi sesuai keahliannnya; 

3. melakukan n pepengngawawasa an secara lelebibihh inintetensnsif terhadap pepellaksanaaaann 

pekerjaan; 

4. menyediakan alat perlindungan kerja selama durasi proyek;;

5. mellakksannakakanan ppengatuuraran n didi llokokasasii proyekek kkononststrukksii. 

2.4 Kerugian Kecelakaan KKerja 

Menurut Suma’mur (19899),)  perusahhaan akan mengalami 5 (lima) kerugian

jika terjadi kecelakaan kerja, yaitu:

1 Kerusakan
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2. Kekacauan organisasi 

Dari kerusakan kecelakaan itu, terjadilah kekacauan di dalam organisasi 

dalam proses produksi dan Berkurangnya tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap produk konstruksi yang dihasilkan. 

3. Keluhan dan kesedihan 

Orang yang tertimpa kecelakaan itu akan mengeluh, menderita, trauma, 

dan kehilangan rasa percaya diri. Sedangkan kelurga dan kawan-kawan 

sekerja akan bersedih, sehingga berdampak kepada kinerja pekerja 

lainnya. 

4. Kelainan dan cacat 

Selain akan mengakibatkan kesedihan hati, kecelakaan juga akan 

mengakibatkan luka-luka, kelainan tubuh bahkan cacat. 

5. Kematian 

Kecelakaan juga akan sangat mungkin merenggut nyawa orang dan 

berakibat kematian. 

2.5 Manajemen Proyek Konstruksi 

Untuk mendapatkan hasil yang baik pada pembangunan proyek konstruksi 

maka perlu adanya manajemen yang baik pula mulai dari kegiataan perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pengendalian. Pengelolaan manajemen diharapkan memberi 

manfaat dalam menjamin pelaksanaan proyek secara tepat waktu, tepat biaya, dan 

tepat mutu. Keselamatan pekerja merupakan salah satu kendala utama dalam 

proyek konstruksi. Untuk itu dibentuk sistem manajemen yang dikhususkan bagi 

dalam proses pprorodudukksi dan BeBerkr urangnya tingkat kepercayaan 

masyarakkatat terhadap produk konstruksi yang ddihi asilkan. 

3. KeKeluluhan dan kesedihaan n

Orang yangng ttere titimpa kecelakaan itu aakakan n memenngeluh, menddererita, trauma, 

dadan n kekehhilangganan rasa percaya diri. Sedanggkakan keluurrga a dadan kawann-kawan

ses kerjrjaa akan bersedih, sehingga berdampak kekepap da kkininererjaja pekkerja 

lalainnya. 

4.4. Kelainan dan cacat 

Selain akan mengakibatkan kesedihan hati, kecelakaann juga akkanan 

mengakibatkan luka-luka, kelainan tubuh bahkan cacat. 

5. Kematian 

Kecelakaan juga akan sanangagat t mungkin merenggut nyawa orangg dadann 

berakibat kematian. 

2.5 MaM najejememen Proyek Konsts ruksi 

Untuk mendapatkan hasill yang baik pada pembangunan proyek konstruksi 

maka perlu adanya manajemen yaang baik ppula mulai dari kegiataan perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pengendalian. PeP nggelolaan manajemen diharapkan memberi 

manfaat dalam menjamin pelaksanaann proyek secara tepat waktu tepat biaya dan
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keselamatan dan kesehatan pekerja. Dengan adanya sistem manajemen Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja (K3) diharapkan dapat memberi perlindungan bagi para 

pekerja konstruksi sehingga berpengaruh terhadap peningkatan motivasi dan 

produktivitas pekerja (Ervianto, 2005). 

2.6 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) adalah 

bagian dari sistem manajemen perusahaan. SMK3 dibutuhkan bagi 

pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan 

K3 dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna 

terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif (PP No.50, 2012).  

2.7 Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi 

2.7.1 Pengertian 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat K3 adalah 

segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan 

pekerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PP 

No.50, 2012). Kesuksesan program K3 konstruksi tidak lepas dari berbagai pihak 

yang saling terlibat, berinteraksi dan bekerja sama. Masing-masing pihak 

mempunyai tanggung jawab bersama yang saling mendukung untuk keberhasilan 

pelaksanaan proyek konstruksi yang ditandai dengan evaluasi positif dari 

pelaksanaan program K3.  

pekerja konstruksi sehinggga a beberpengaruh h teterhr adap peningkatan motivasi dan 

produktivitas pekerjrjaa ((Ervianto, 2005).

2.6 SSistem Manajajemmenen Keselamatan dan KKesesehehatatan Kerja (SMMK3)

Siststemem MManajememeen Keselamatan dan Kessehehatan KKerrjaja (SMK3)) adalah 

bagiann ddaari sisistem manajemen perusahaan. SMKK33 didibuututuhkhkana bbagi

peengn embangngan, penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemeliihah raanan kkebijakanan 

K3K3 ddalamm rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiattan kkererjaja gguna

terciptaanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif (PP No.50, 22012)).  

2.7 Program Keseselalamamatatann dan Kesehatatann KeKerjrjaa (K(K3) Konstruksksii 

2.2 7.1 Pengertian 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkatat KK33 adadalalah

sesegagala kkegiiattan unntutuk k mmenjaminin ddanan mmeleliindunggii kekesesellamattan ddan kekesesehhatan 

pekerjrjaa melalui i upupaya pencegahann kecelakkaaan kerja dan peenynyakit akikibabatt kerja (PP 

No.50, 2012). Kesuksesan prograam K3 konnstruksi tidak lepas dari berbagai pihak 

yang saling terlibat, berinterakksi dan bbekerja sama. Masing-masing pihak 

mempunyai tanggung jawab bersamma yanang saling mendukung untuk keberhasilan 

pelaksanaan proyek konstruksi yangn ditandai dengan evaluasi positif dari
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Menurut Ervianto (2005), Elemen-elemen yang patut dipertimbangkan 

dalam mengembangkan dan mengimplementasikan program K3 adalah sebagai 

berikut: 

- Komitmen pimpinan perusahaan untuk mengembangkan program yang 

mudah dilaksanakan

- Kebijakan pimpinan tentang K3 

- Ketentuan penciptaan lingkungan kerja yang menjamin terciptanya 

kesehatan dan keselamatan dalam bekerja 

- Ketentuan pengawasan selama proyek berlangsung 

- Pendelegasian wewenang yang cukup selama proyek berlangsung 

- Ketentuan penyelenggaraan pelatihan dan pendidikan  

- Pemeriksaan pencegahan terjadinya kecelakaan kerja 

- Melakukan penelusuran penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja 

- Mengukur kinerja program K3 

- Pendokumentasian yang memadai dan mencatat kecelakaan kerja secara 

kontinue 

2.7.2 Tujuan 

Tujuan dari penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

- meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan dan kesehatan 

kerja. 

- mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 

dengan melibatkan unsur manajemen, pekerja atau serikat pekerja. 

berikut: 

- Komitmenen pimpinan perusahaan untuk mengegembm angkan program yang 

mumuddah dilaksanakan

- Kebijakan ppimpmpiinan tentang K3 

- KeKetetentntuan pepennciptaan lingkungan kerjja a yay ng mmenenjajamim n tercciptanya

kek sehahatan dan keselamatan dalam bekerja

- KKetentuan pengawasan selama proyek berlangsung 

- Pendelegasian wewenang yang cukup selama proyek berlaangsunungg

- Ketentuan penyelenggaraan pelatihan dan pendidikan  

- Pemeriksaan pencegahan terjadinya kecelakaan kerja 

- Melakukan n pepenenelulususurar n penyebab uutatamama ttererjajadinya kecelakakaanan kerja 

- Mengukur kinerja programm KK33

- Pendokumentasian yang memadai dan mencatat kecelakaann kekerjrjaa sesecacara 

kko tntiinue 

2.7.22 TuT juj ann 

Tujuan dari penerapan Keeselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) diantaranya 

adalah sebagai berikut:

- meningkatkan efektifitass perrllindungan keselamatan dan kesehatan 

kerja
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- menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien untuk 

mendorong produktivitas. 

2.7.3 Manfaat 

Dengan adanya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang baik dalam 

suatu proyek konstruksi memberikan manfaat sebagai berikut (Suhardi, 2005). 

- Perlindungan pekerja 

Pengaruh positif terbesar adalah mengurangi angka kecelakaan kerja. 

Pekerja yang terjamin keselamatan dan kesehatannya akan bekerja lebih 

optimal, dan tentu akan memberikan kepuasan dan meningkatkan 

loyalitas terhadap perusahaan. 

- Memperlihatkan kepatuhan pada peraturan dan Undang-Undang 

Menunjukan itikad baik dalam memenuhi peraturan perundang-

undangan dengan menerapkan K3 pada perusahaannya sehingga 

perusahaan tersebut dapat beroperasi normal tanpa menghadapi kendala 

dari segi ketenagakerjaan. 

- Mengurangi biaya 

Memang dalam jangka pendek penerapan K3 mengeluarkan biaya yang 

cukup besar, tetapi apabila penerapan K3 dilaksanakan secara efektif 

dan penuh komitmen, uang yang keluar tersebut jauh lebih kecil 

dibandingkan dengan biaya yang timbul akibat kecelakaan kerja. 

2.7.3 Manfaat

Dengan adaanynya Keselamatan dan Kesehatan KeKerjrja (K3) yang baik dalam 

suatu proyekk kkonstruksi membererikkanan mmananfafaata ssebe agai berikut ((SuSuhardi, 2005).

- Perlindungganan ppekekerja 

PePengngararuh pososititifif terbesar adalah menguurarangn i anngkgka a kekecelakaanan kerja.

PeP kerjrja yang terjamin keselamatan dan kesehatannnyay  akakan n bebekekerja lelebih 

opoptimal, dan tentu akan memberikan kepuasan daan n memeniningn katkaan 

loyalitas terhadap perusahaan. 

- Memperlihatkan kepatuhan pada peraturan dan Undang-Unddang 

Menunjukan itikad baik dalam memenuhi peraturan perundndangg-

undangan ddenengagann mem nerapkan KK33 papadada pperusahaannyaya sehinggggaa

perusahaan tersebut dapatt beb roroperasi normal tanpa menghadapi kenendadalla 

dari segi ketenagakerjaan. 

- MMenguranangigi bbiaiaya 

Memamangng dalam jangka pep ndek ppenerapan K3 memengngeluarkanan bbiaya yang

cukup besar, tetapi appabila penerrapan K3 dilaksanakan secara efektif 

dan penuh komitmen, uang yyaang keluar tersebut jauh lebih kecil 

dibandingkan dengan biayya yaanng timbul akibat kecelakaan kerja. 
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- Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan 

Dengan adanya penerapan K3, citra perusahaan terhadap kinerjanya 

akan semakin meningkat, dan tentu ini akan meningkatkan kepercayaan 

pelanggan. 

2.7.4 Peralatan standar K3 di proyek konstruksi

Dalam bidang konstruksi, ada beberapa peralatan yang digunakan untuk 

melindungi seseorang dari dari kecelakaan ataupun bahaya yang mungkin terjadi 

dalam proses konstruksi. Peralatan ini wajib digunakan oleh seseorang yang 

bekerja dalam suatu lingkungan konstruksi. Namun tidak banyak yang menyadari 

betapa pentingnya peralatan-peralatan ini untuk digunakan.  

Menurut Ervianto (2005), keperluan perlengkapan alat perlindungan diri 

atau Personal Protective Equipment (PPE) untuk semua pekerja yang bekerja, 

yaitu: 

1. Pakaian Kerja 

Pemakaian pakaian kerja bertujuan untuk melindungi badan manusia 

terhadap pengaruh-pengaruh yang kurang sehat atau yang bisa 

melukai badan. 

2. Sepatu Kerja 

Sepatu kerja (safety shoes) merupakan perlindungan terhadap kaki. 

Setiap pekerja konstruksi perlu memakai sepatu dengan sol tebal yang 

bagian mukanya harus cukup keras (atau dilapisi pelat besi) supaya 

kaki tidak terluka kalau tertimpa benda dari atas. 

akan semakin meniningkgkat, dan tenttu u inini akan meningkatkan kepercayaan 

pelanggaan.n. 

2.7.4 Peraalalatan standar K3 ddi prp oyo ekek kkononststrur ksi

DDalam bidangg kkononsts ruksi, ada beberapa a peperaralalattan yang digununakan untuk 

memelindungigi sseseseoeorang ddararii dari kecelakaan ataupun n bab hayaa yyanang g mum ngkiinn terjadi

dalam m prprososes kkoonstruksi. Peralatan ini wajib digunakan ooleh seeseseororana g yayang 

beekeke jrja dalalam suatu lingkungan konstruksi. Namun tidak banyak k yangg mmenyadaarir  

bebetatappa ppeentingnya peralatan-peralatan ini untuk digunakan. 

Menurut Ervianto (2005), keperluan perlengkapan alat perlinndungan didirri 

atau PPersonal Protective Equipment (PPE) untuk semua pekerja yaang bekkerjaa, t

yaitu:u: 

1. Pakaian Kerja

Pemakaian pakaian kerja bertujuan untuk melindungi baddanan mmananusu ia 

tte hrh dadapap ppenengaruh-h pepengngararuhuh yyang kukurarangng s heh tat attau yayangng bisa

melulukakaii badan. 

2. Sepatu Kerja 

Sepatu kerja (safety sshoes) mmerupakan perlindungan terhadap kaki. 

Setiap pekerja konstruksksi perlrlu memakai sepatu dengan sol tebal yang 

bagian mukanya harus cukukup keras (atau dilapisi pelat besi) supaya
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3. Kacamata Kerja 

Kacamata pengaman digunakan untuk melindungi mata dari debu 

kayu, batu atau serpih besi yang berterbangan ditiup angin. Mengingat 

partikel-partikel debu sangat kecil dan tak kasat mata. Pekerjaan yang 

mutlak membutuhkan perlindungan mata adalah mengelas. 

4. Penutup Telinga 

Penutup telinga digunakan untuk melindungi telinga dari bunyi-bunyi 

yang dikeluarkan oleh mesin yang memiliki volume suara yang cukup 

keras dan bising. 

5. Sarung tangan 

Tujuan utama penggunaan sarung tangan adalah melindungi tangan 

dari benda-benda keras dan tajam selama menjalankan kegiatannya. 

Sarung tangan sangat dibutuhkan dalam pekerjaan mengangkat besi 

tulangan, kayu, dan pekerjaan yang sifatnya berulang seperti 

mendorong gerobak cor terus-menerus, yang dapat mengakibatkan 

lecet pada tangan. 

6. Helm 

Helm (helmet) sangat penting digunakan untuk melindungi kepala dari 

bahaya yang berasal dari atas. Sudah merupakan keharusan bagi tiap 

pekerja konsruksi menggunakan helm dengan benar sesuai peraturan 

pemakaian. 

kayu, batu atau seerprpihih besi yang bbererterbangan ditiup angin. Mengingat

partikell-p-partikel debu sangat kecil dan tak kakasas t mata. Pekerjaan yang 

mmutlak membutuhkana ppererlindndunungag n n mata adalah meengngelas. 

44. Penutup TTelilingnga

PePenunuttup telilingnga digunakan untuk meliindndunu gi telliningaga ddari bunyyi-bunyi

yangng dikeluarkan oleh mesin yang memiliki volulumem  suaarara yyanang cuukuk p 

kkeras dan bising. 

5.5. Sarung tangan 

Tujuan utama penggunaan sarung tangan adalah melinddungi tangganan 

dari benda-benda keras dan tajam selama menjalankan kkegiatanannyaa. 

Sarungg ttanangagann sasangngat dibutuhkan n dadalalamm pepekerjaan mengganangkat bbesesii 

tulangan, kayu, dan pepekekerjrjaan yang sifatnya berulang ssepeperertti 

mendorong gerobak cor terus-menerus, yang dapat meengngakakibibatatkkan 

llecett padada ttanangan. 

6.6 Helmlm 

Helm (helmet) sangatt penting diigunakan untuk melindungi kepala dari

bahaya yang berasal dad ri atas. Sudah merupakan keharusan bagi tiap 

pekerja konsruksi mengggug naakkan helm dengan benar sesuai peraturan 

pemakaian
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7. Masker 

Masker berfungsi sebagai pelindung pernafasan, dari berbagai sisa 

material konstruksi yang berukuran sangat kecil, misalnya serbuk 

kayu. 

8. Jas Hujan 

Jas hujan sebagai perlindungan bagi pekerja terhadap cuaca, terutama 

hujan. Tujuan utama pemakaiannya untuk kesehatan para pekerja. 

9. Sabuk Pengaman 

Fungsi utama tali pengaman (safety belt) adalah menjaga seorang 

pekerja dari kecelakaan kerja pada saat bekerja pada ketinggian 

tertentu atau pada posisi yang membahayakan. 

10. Tangga 

Tangga merupakan alat untuk memanjat yang umum digunakan. 

Pemilihan dan penempatan tangga untuk mencapai ketinggian tertentu 

dalam posisi aman harus menjadi pertimbangan utama. 

11. P3K 

P3K diperlukan untuk memberikan pertolongan pertama apabila 

terjadi kecelakaan kerja, baik yang bersifat ringan ataupun berat. 

Adapun jenis dan jumlah obat-obatan disesuaikan dengan aturan yang 

berlaku. 

material konstruksksii yang berukukururana  sangat kecil, misalnya serbuk 

kayu.

8. JaJas Hujan

Jas hujan n seebabaggai perlindungan bagii pepekekerjrjaa terhadap cuaacac , terutama 

huhujajan.n  Tujuauann utama pemakaiannya unttukuk kesehhatatanan ppara a pekeerjrja. 

9.9 Sabuukk Pengaman 

FFungsi utama tali pengaman (safety belt) adalah mmenjagaga a seoranngg

pekerja dari kecelakaan kerja pada saat bekerja paadad kketetininggg ian 

tertentu atau pada posisi yang membahayakan. 

10. Tangga 

Tangga mmererupupakakanan alat untuk mememamanjnjatat yyang umumm ddiigunakkanan..

Pemilihan dan penempatataan ttaangga untuk mencapai ketinggian tertrtenentutu 

dalam posisi aman harus menjadi pertimbangan utama.

111. P3P3KK 

P3K K didiperlukan unttuku  memmbberikan pertollonongagan pep rttamama apabila

terjadi kecelakaan kkerja, baik yang bersifat ringan ataupun berat. 

Adapun jenis dan jummlah obat-oobatan disesuaikan dengan aturan yang 

berlaku. 
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2.7.5 Dasar hukum K3 konstruksi

Perkembangan konstruksi yang semakin modern, dan bahaya yang 

semakin besar bagi pekerja konstuksi membuat pemerintah ikut serta memberi 

perhatian kepada keselamatan dan kesehatan pekerja. Pemerintah menunjukkan 

komitmennya dengan menerbitkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

(PPRI) No.50/2012 tentang penerapan SMK3. Dasar hukum yang digunakan 

dalam PPRI No.50/2012 adalah UU No.13/2003 tentang ketenagakerjaan dan UU 

No.1/1970 tentang keselamatan kerja. UU No.13/2003 mencakup berbagai hal 

dalam perlindungan pekerja yaitu upah, kesejahteraan, jaminan sosial pekerja, 

serta masalah keselamatan dan kesehatan kerja, sedangkan UU No.1/1970 adalah 

undang-undang yang mengatur dengan jelas tentang kewajiban pimpinan tempat 

kerja dan pekerja dalam melaksanakan keselamatan kerja. Dengan adanya aturan-

aturan dan undang-undang yang diberikan diharapkan dapat menjadi pedoman 

dalam pembentukan K3 didalam proyek konstruksi. PPRI No.50/2012 merupakan 

pembaharuan dan penyempurnaan Peraturan Menteri Tenaga Kerja (Permenaker) 

No.05/men/1996 tentang SMK3. 

2.8 Produktivitas 

2.8.1 Definisi 

Menurut Ravianto (1985) produktivitas kerja adalah suatu konsep yang 

menunjukan adanya kaitan antara hasil kerja dengan satuan waktu yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan produk seorang pekerja. Peningkatan 

semakin besar bagi pekerja kkononstuksi memmbubuat pemerintah ikut serta memberi 

perhatian kepada kkeseselamatan dan kesehatan pekerja. PeP merintah menunjukkan 

komitmennyyaa dengan menerbibitkt anan PPereratatururann Pemerintah ReRepup blik Indonesia 

(PPRI)I) No.50/2012 tet ntntanang penerapan SMK3K3. DaDasasarr hukum yangng digunakan 

daallam PPRIRI NNo.o.550/201122 adadalah UU No.13/2003 tenntatang ketetenenagagaka erjaan ddan UU

No.1/1/1979700 tentanang keselamatan kerja. UU No.13/2003 memencakkupup bbererbab gai i hal

daalalam perllinindungan pekerja yaitu upah, kesejahteraan, jaminaan n sosisialal pekerjaja,

sesertrtaa maassalah keselamatan dan kesehatan kerja, sedangkan UU No.1.1/1979700 adadalahh 

undangg-undang yang mengatur dengan jelas tentang kewajiban pimppinan temppata  

kerja ddan pekerja dalam melaksanakan keselamatan kerja. Dengan adaanya attuurann-

aturanan dan undang-g unundadangng yyanang g diberikan didihahararapkpkanan dapat menjaadidi pedommanan 

dad lam pembentukan K3 didalam proroyeyek k kkonstruksi. PPRI No.50/2012 merupapakakan 

pepembmbahaharuan dan penyempurnaan Peraturan Menteri Tenaga Kerja ((PePermrmenenakaker)

NoNo.0.05/me /n/19199696 ttenntatangng SSMK3.3  

2.8 Produktivitas

2.8.1 Definisi 

Menurut Ravianto (1985) prprodukuktivitas kerja adalah suatu konsep yang 

menunjukan adanya kaitan antara hasil kerja dengan satuan waktu yang
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produktivitas dapat dilihat dari segi kualitas dan kuantitas, serta tergantung 

kepada motivasi dan kemampuan dari pekerja itu sendiri (Sutermeister, 1976).  

2.8.2 Pekerja 

Pekerja adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau 

imbalan dalam bentuk lain. Pekerja memegang peranan penting dalam 

keberhasilan suatu proyek, tetapi kecelakaan kerja dalam proyek konstruksi masih 

sering dijumpai dalam proyek konstruksi sehingga banyak peraturan perundang-

undangan yang melindungi pekerja. (PP No. 50, 2012). 

2.8.3 Pengaruh produktivitas 

Menurut Ervianto (2005), Ada berbagai macam faktor yang dapat 

mempengaruhi produktivitas dalam proyek konstruksi, dimana salah satunya 

adalah faktor pekerja yang berkaitan langsung dalam pembangunan konstruksi di 

lapangan. Tingkat absensi yang tinggi, intensitas kerja yang kurang, dan produksi 

kerja yang sedikit merupakan beberapa hal yang dapat mengakibatkan 

keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan dan berujung pada kerugian bagi 

pihak kontraktor. Produktivitas pekerja merupakan salah satu unsur utama dalam 

menentukan keberhasilan pelaksanaan suatu proyek konstruksi, tetapi seringkali 

penggunaan pekerja tidak efektif, seperti menganggur, mengobrol, makan, minum 

dan merokok di luar jam istirahat. Peningkatan produktivitas dapat dilihat dalam 3 

(tiga) bentuk, yaitu :  

1. jumlah produksi meningkat dengan menggunakan sumber daya yang 

sama. 

2.8.2 Pekerja 

Pekerja adalalahah setiap orang yang bekerja denngagan menerima upah atau 

imbalan daalalam bentuk lain.. PPekekerrjaja mmemmegang peranaan n penting dalam

keberhhaasilan suatu proroyeyek,k, tetapi kecelakaan kkerrjaja ddalalamam proyek konsnstrt uksi masih 

seeriring dijumumpapai i ddalam prproyek konstruksi sehinggaa bbanyak k peperaratuturan perurundang-

undangnganan yyang g mmelindungi pekerja. (PP No. 50, 2012). 

2..8.8.33 Pengngaruh produktivitas 

MMenurut Ervianto (2005), Ada berbagai macam faktorr yanang g dad pat 

mempeengaruhi produktivitas dalam proyek konstruksi, dimana saalah satunnyaya 

adalahh faktor pekerja yang berkaitan langsung dalam pembangunan koonstrukuksi ddi

lapangngana . Tingkat abbsesensnsii yayangng tinggi, intensisitatass kekerjrjaa yayang kurang, ddanan produuksksii 

kek rja yang sedikit merupakan bbebbererapa hal yang dapat mengakibabatktkanan 

keketeterlrlamambatan dalam penyelesaian pekerjaan dan berujung pada kereruugiaiann babagi 

pipihahak k konttraktktor. PrPrododukuktitivitas pepekekerjrja a memerrupakan sasalalah h sattu unsur utaamama ddalam 

meneentntukukan kebebererhhasilan pelaksananaan suatatu proyek konststruruksk i, tetapapii seringkali 

penggunaan pekerja tidak efektiff, seperti meenganggur, mengobrol, makan, minum 

dan merokok di luar jam istirahat.t. Peningkkaatan produktivitas dapat dilihat dalam 3 

(tiga) bentuk, yaitu :  

1 jumlah produksi meningkatt dengan menggunakan sumber daya yang
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2. jumlah produksi yang sama atau meningkat dicapai dengan 

menggunakan sumber daya yang kurang. 

3. jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan pertambahan 

sumber daya yang relatif atau lebih kecil. 

Menurut Kaming (1997), Faktor yang mempengaruhi produktivitas proyek 

diklasifikasikan menjadi 4 (empat) kategori utama, yaitu: 

1. Metoda dan teknologi, terdiri atas faktor: disain rekayasa, metoda 

konstruksi, urutan kerja, pengukuran kerja. 

2. Manajemen lapangan, terdiri atas faktor: perencanaan dan penjadwalan, 

tata letak lapangan, komunikasi lapangan, manajemen material, 

manajemen peralatan, manajemen pekerja. 

3. Lingkungan kerja, terdiri atas faktor: keselamatan kerja, lingkungan 

fisik, kualitas pengawasan, keamanan kerja, latihan kerja. 

4. Faktor manusia, terdiri atas faktor: tingkat upah kerja, kepuasan kerja, 

insentif, pembagian keuntungan, hubungan kerja mandor-pekerja, 

hubungan kerja antar pekerja. 

3. jumlah produksi yayangng jjauh lebih h bebesas r diperoleh dengan pertambahan 

sumber ddayaya yang relatif atau lebih kecil. 

Menuurrut Kaming (1997),), FFakaktot r r yayangng mmempengaruhi prrodo uktivitas proyek 

diklasififiikasikan menjajadidi 44 (empat) kategori uttamma,a, yyaiaitutu: 

1. MeMetotodada dann ttekeknologi, terdiri atas fakaktotor: disaiain n rerekak yasa, metoda 

kok nstrtruuksi, urutan kerja, pengukuran kerja. 

2. MManajemen lapangan, terdiri atas faktor: perencanaan ddan ppenenjajadwalann, 

tata letak lapangan, komunikasi lapangan, manajemmen mamateterial,

manajemen peralatan, manajemen pekerja.

3. Lingkungan kerja, terdiri atas faktor: keselamatan kerja, lingkuungann 

fisik, kualiitatass pepengngawawasan, keamannanan kkererjaja, lalatihan kerja. 

4. Faktor manusia, terdiri atataas ffakaktor: tingkat upah kerja, kepuasan kekerjrjaa, 

insentif, pembagian keuntungan, hubungan kerja manndodor-pepekekerjrja, 

hhubbungann kkererjaja antar ppekekererjaja.

 

 


